





A. Latar Belakang 
Banyak hal yang dapat mempengaruhi perkembangan perekonomian 
pada suatu negara. Salah satu yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi 
adalah usaha kecil. Diindonesia saat ini banyak sekali industri kecil menengah 
dan bertambah setiap tahunnya. Hal tersebut tentu saja mengakibatkan adanya 
tingkat persaingan yang sangat tinggi antar perusahaan. Setiap perusahaan 
harus melakukan strategi pemasaran untuk meningkatkan kinerja perusahaan 
untuk mempertahankan kelangsungan hidup perusahaan itu sendiri. 
Menurut Undang Undang No. 9 tahun 1995 tentang industri kecil. 
Industri kecil adalah kegiatan ekonomi yang dilakukan oleh perseorangan atau 
rumah tangga maupun suatu badan bertujuan untuk memproduksi barang atau 
jasa untuk perniagaan secara komersial, yang mempunya kekayaan bersih 
(diluar tanah dan bangunan) paling banyak Rp. 200 juta dan mempunyai nilai 
penjualan pertahun sebesar Rp. 1 miliar atau kurang. 
Menurut Undang Undang No. 20 Tahun 2008 bahwa usaha kecil adalah 
usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri yang dilakukan oleh perorangan 
atau badan usaha yang bukan merupakan anak perusahaan atau bukan cabang 
perusahaan yang dimiliki atau dikuasai menjadi bagian baik langsung maupun 
tidak langsung dari usaha menengaha atau usaha besar yang memenuhi kriteria 





Kabupaten Tulungagung merupakan salah satu kabupaten yang berada 
di Provinsi Jawa Timur. Sebagian besar masyarakat di Kabupaten 
Tulungagung bekerja sebagai petani. Selain menjadi petani banyak masyarakat 
di Kabupaten Tulungagung yang mendirikan industri sebagai mata pencaharian 
mereka. Banyaknya industri di Tulungagung berdampak positif bagi 
masyarakat Tulungagung karena, dengan adanya industri yang setiap tahunnya 
bertambah akan menyerap tenaga kerja yang banyak sehingga dapat 
mengurangi angka pengagguran di Indonesia.  
 
Gambar 1.1 Pertumbuhan jumlah industri kecil di Kab. 
Tulungagung 
Sumber : Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kab. Tulungagung 
Berdasarkan gambar 1.1 diatas diketahui bahwa jumlah industri kecil di 
Kabupaten Tulungagung selama tahun 2009 sampai dengan tahun 2018 selalu 
mengalami kenaikan setiap tahunya. Jumlah terkecil adalah pada tahun 2009 
sebanyak 7347 dan jumlah terbanyak adalah pada tahun 2018 sebanyak 8725. 
Kecamatan Ngantru merupakan salah satu kecamatan di Kabupaten 
Tulungagung yang memiliki berbagai jenis industri salah satunya adalah 
industri kerupuk. Industri kerupuk yang berada di Kecamatan Ngantru 












tapioca dan dicampur dengan bahan tambahan lain. Lalu dijemur dibawah sinar 











Berdasarkan tabel 1.1 diatas dapat diketahui bahwa di Kecamatan 
Ngantru terdapat 65 industri makanan. Diposisi pertama terdapat industri 
emping melinjo yang jumlahnya 30 unit. Posisi kedua terdapat industri keripik 
pisang yang jumlahnya 12 unit. Posisi Ketiga terdapat industri kerupuk yang 
jumlahnya 6 unit. Posisi keempat terdapat industri so’un yang jumlahnya 6 
unit. Poisisi kelima terdapat industri kue yang jumlahnya 5 unit. Selanjutnya 
pada posisi keenam sampai sebelas terdapat industri tahu, tempe, sanghai, 
kacang goreng, jamur, dan sambel pecel yang masing – masing jumlahnya satu 
unit. Berdasarkan data tersebut menjunjukkan bahwa industri kerupuk 
merupakan salah satu industri yang potensial dan mampu bersaing dengan 
industri makanan lain di Kecamatan Ngantru Kabupaten Tulungagung. 
Tabel 1.1 Data Jumlah Industri Makanan Di 
Kecamatan Ngantru 
Industri Jumlah 
Emping Melinjo 30 







Kacang Goreng 1 
Jamur 1 
Sambel Pecel 1 
Jumlah 65 






Kerupuk merupakan suatu jenis makanan kecil yang sudah lama dikenal 
oleh sebagian besar masyarakat Indonesia. Kerupuk dapat dikonsumsi sebagai 
cemilan maupun sebagai lauk pauk. Biasanya kerupuk dikonsumsi sebagai 
makanan tambahan untuk lauk pauk atau sebagai makanan kecil. Salah satu 
faktor utama yang menentukan mutu kerupuk adalah kerenyahannya.  
Setiap perusahaan pada umumnya bertujuan memperoleh pendapatan, 
dimana pendapatan tersebut digunakan untuk mengembangkan perusahaan. 
Menurut Sukirno (2000) pendapatan merupakan unsur yang sangat penting 
dalam sebuah usaha perdagangan, karena dalam melakukan suatu usaha tentu 
ingin mengetahui nilai atau jumlah pendapatan yang diperoleh selama 
melakukan usaha tersebut. 
Untuk menigkatkan pendapatan yang maksimal terdapat faktor -faktor 
produksi yang harus dipenuhi. Penerapan faktor-faktor produksi secara efisien 
dapat menentukan keberhasilan perusahaan. Menurut Sukirno (2003) jumlah 
modal yang tersedia akan menentukan ketersediaan permintaan konsumen 
terhadap hasil produksi. Meningkatnya modal usaha maka pengusaha akan 
dapat meningkatkan kapasitas produksinya sehingga volume produksinya akan 
meningkat maka pendapatan juga ikut mengalami peningkatan. 
Upah tenaga kerja merupakan salah satu faktor penting dalam produksi. 
Jumlah pendapatan yang diterima oleh pengusaha dipengaruhi oleh besar 
kecilnya tingkat upah yang diberikan ke para pekerjanya itu dikarenakan 
kenaikkan tingkat upah merupakan bentuk penyemangat kerja yang diberikan 





(2014) semakin besar tingkat upah yang didapat para pekerja itu dikarenakan 
tingkat produktivitas perusahaan. 
Selain modal dan upah tenaga kerja, terdapat bahan baku yang juga 
penting dalam proses produksi. Menurut Sukanto (2000) bahan baku sangat 
berpengaruh terhadap pendapatan karena bahan baku salah satu faktor produksi 
yang sangat penting. Kekurangan bahan dasar yang tersedia dapat terhentinya 
proses produksi karena habisnya bahan baku untuk diproses. Tersedianya 
bahan dasar merupakan faktor penting guna menjamin kelancaran. 
Terdapat beberapa masalah yang dihadapi oleh industri kecil yaitu 
modal yang masih terbatas, upah tenaga kerja yang masih belum seimbang 
dengan kemampuan yang dimiliki pekerja, serta bahan baku yang masih 
kurang, padahal bahan baku adalah faktor penting dalam proses produksi 
dengan bahan baku yang mencukupi maka akan memperlancar proses 
produksi. 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas maka penelitian 
ini berfokus pada “Pengaruh Modal, Upah Tenaga Kerja, Dan Bahan Baku 
Terhadap Pendapatan Industri Kerupuk di Kecamatan Ngantru Kabupaten 
Tulungagung”. 
B. Rumusan Masalah 
Apakah Modal, Upah Tenaga Kerja dan Bahan Baku Berpengaruh Terhadap 







C. Tujuan Penelitian 
Untuk mengetahui apakah Modal, Upah Tenaga Kerja dan Bahan Baku 
Berpengaruh Terhadap Pendapatan Industri Kerupuk di Kecamatan Ngantru 
Kabupaten Tulungagung. 
D. Batasan Masalah 
Penelitian ini akan dibatasi pada pengaruh faktor-faktor produksi pada level 
Modal, Upah Tenaga Kerja, dan Bahan Baku Terhadap Tingkat Pendapatan 
dengan studi kasus di industri kerupuk yang berada di Kecamatan Ngantru 
Kabupaten Tulungagung, karena sesuai dengan objek penelitian yang akan 
diteliti. 
E. Manfaat Penelitian 
1. Bagi industri, sebagai bahan informasi untuk mengambil keputusan dalam 
usaha peningkatan pendapatan Industri kerupuk. 
2. Bagi pembaca, hasil dari penelitian ini dapat menjadi referensi untuk 
penelitian sejenis dan menambah pengetahuan. 
